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%arya limiah Ini Penulis Persembahkan kepada Ibu dan Ayahanda Tersayang
Apa ;;ng telah ananda peroleh saat ini belum mampu membayar setetes keringat dan air mata
ibu ddn ayahanda yang selalu menjadi pelita dan menopang semangat hidup ananda, penulis
tidak%ernah lupa semua pengorbanan, doa dan jerih payah ibu dan ayahanda agar ananda
dapat mencapai cita-cita. Adapun Cita-cita ananda kelak dapat membahagiakan ibu dan
ayahanda dan semoga tercapai Aamiin Ya Rabbal’alamin.
Adik dan Keluarga Besar Tersayang
Terima kasih atas bantuan berupa materi, semangat dan motivasi yang telah kalian berikan,
semoga Allah memberikan limpahan nikmat dan rahmatnya serta suatu hari nanti saya dapat
membalas kebaikan adik-adik dan keluarga besar aamiin.
Dosen Pembimbing Akademik
Terima kasih karena sudah menjadi seperti orangtua saya selama saya mengikuti perkuliahan,
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Allammerahmati dan memberkati ilmu bapak amin.

:; Dosen Pembimbing Tugas Akhir
UntuE-dosen pembimbing terima kasih telah membimbing, membantu, menasihati, dan
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Teringa. kasih untuk solusi atas segala permasalahan Tugas akhir saya dan membatu penulisan
ini. $8moga Allah membalas kebaikan bapak dan merahmati serta memberkati ilmu bapak
aminé‘
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Kepaga dosen penguji terima kasih telah memberikan kritik dan saran yang sifatnya
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menyelesaikan study di Program Studi Teknik Elektro Universitas Sultan Syarif Kasim Riau
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NALISIS OPEN CHANNEL RADIO HF DATA TRIWULAN
SIRKUIT PEKANBARU-PONTIANAK

MHD FAISAL
NIM : 11555100743
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Tanggal Sidang :16 juli 2022

Program Studi Teknik Elektro
Fakultas Sains dan Teknologi
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR. Soebrantas No. 155 Pekanbaru

ABSTRAK

Keberlanjutan data informasi keterbukaan kanal komunikasi radio HF (High Frequensy) sangat diperlukan
dalam menjamin keberhasilan komunikasi dan menghindari terjadinya kegagalan komunikasi radio HF, salah
satunya memanfaatkan data pengolahan stasiun ALE (Automatic link Establishment). Penelitian ini
melakukan pengolahan data triwulan stasiun ALE Riau dalam menentukan informasi keterbukaan kanal pada
sirkuit ALE Riau-Pontianak. Hasil penelitian menunjukkan frekuensi kerja yang dijadikan sebagai rujukan
pada t%ian Agustus adalah pada frekuensi 10,145 MHz September 10,145 MHz Oktober 7,049 dengan waktu
komugikasi yang disarankan pada jam 09:00 sampai 17:00 UT

oy

»
Kata Kunci : Radio HF, Sistem ALE, Frekuensi Kerja, Keterbukaan Kanal
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NIM : 11555100743
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Department of Electrical Engineering
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
HR. Soebrantas Street No. 155 Pekanbaru
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ABSTRACT

Sustainability of HF (High Frequency) radio communication channel information data is very necessary in
ensuring the success of communication and avoiding HF radio communication failures, one of which is
utilizing ALE (Automatic link Establishment) station data processing. This study performs quarterly data
processing for Riau ALE stations in determining channel information on the Riau-Pontianak ALE circuit.
The results showed that the working frequency used as a reference in August was 10,145 MHz September
10,14%MH2 October 7,049 with a recommended communication time of 09:00 to 17:00 UT.

-

™
Keywgrds : Radio HF, System ALE, frequency of work, channel openness
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cAssaldmu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

—-Alhamdulillahi rabbil alamin, puji dan syukur atas kehadirat ALLAH SWT, yang
elahanemberi nikmat dan rahmat serta hidayah-nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
ugas%khir ini. Shalawat dan salam kita panjatkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad
SAV\g)Sebagai seorang pemimpin dan tauladan bagi seluruh umat di dunia yang patut
dicor;foh dan diteladani. dengan mengucapkan Allahumma Sholli ala Sayyidina
Muh%tmad Wa’ala Ali Sayyidina Muhammad. Penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir
ini agas ridho ALLAH SWT dengan judul “ANALISIS OPEN CHANNEL RADIO HF

DATA TRIWULAN SIRKUIT PEKANBARU-PONTIANAK)

Laporan Tugas Akhir ini dibuat memiliki maksud dan tujuan untuk memenuhi
salah satu syarat kelulusan Strata I Program Studi Teknik Elektro di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam penyusunannya, banyak hambatan dan kesulitan
yang penulis hadapi, penulis menyadari bahwa penulisan laporan ini memiliki banyak
kekurangan dan masih jauh dari sempurna. Disamping itu penulis menyadari sepenuhnya
bahwa dalam penelitian dan penulisan Tugas Akhir ini tidak terlepas dari dukungan,
dorongan, bimbingan dan kerjasama dari berbagai pihak. Oleh karena itu Pada kesempatan
ini p%}ulis ingin menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada pihak yang

berpepgaruh pada penyusunan Laporan Tugas Akhir ini diantara lain kepada :

j+¥)
1. I@_Iuarga khususnya kedua orang tua, yang telah memberikan doa, motivasi, kasih
"

sayang, sehingga penulis mendapat kelancaran dalam menyelesaikan laporan Tugas
A%hir ini dengan baik.

2. ngak Prof. DR, Hairunas, M.Ag selaku rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Iéf‘sim Riau.

3. B%pak Dr. Hartono, M.Pd selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi.

4. I@ Dr. Zulfatri Aini, S.T., M.T dan Bapak Sutoyo, ST, MT selaku Ketua dan
Sgkretaris Program Studi Teknik Elektro Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
I@m Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5. B;Ehpak Ahmad Faizal, ST, MT dan Ibu Rika Susanti, S.T., M.eng selaku Koordinator
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10.

11.

12.

13.

14.
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Tmgas Akhir Jurusan Teknik Elektro Fakultas Sains dan Teknologi yang telah banyak
QO
memberikan penulis saran dalam menyusun jadwal dengan pembimbing maupun
p%guji sehingga Tugas Akhir ini berjalan dengan lancar.

ngak Sutoyo, ST., M.T dan Bapak Varuliantor Dear,ST.,M.T selaku dosen Pembimbing yang
s@_antiasa memberikan saran, bimbingan, dan pengarahan dengan sabar.

I\@Iyono, ST., MT. selaku dosen Penasehat Akademis (PA) yang telah membimbing
peAulis selama menjalani kuliah.

Bépak Dr. Teddy Purnamirza, S.T., M.Eng. dan Bapak Mulyono, ST, M.T selaku
dg,%en Penguji | dan dosen Penguji Il yang telah banyak memberi masukan berupa
kﬁtik dan saran demi kesempurnaan laporan Tugas Akhir ini.

Bapak Arif Marsal, Lc, M.A selaku ketua sidang Tugas Akhir yang telah bersedia
nié'luangkan waktu dalam memberikan keritikan serta saran kepada penulis yang sangat
membangun terhadap penulisan Tugas Akhir ini.

Seluruh dosen Program Studi Teknik Elektro Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Terima kasih atas semua ilmu yang telah
diberikan selama proses perkuliahan.

Keluarga besar penulis, Siti Khodijah selaku adek penulis serta keluarga besar dari
nenek Pagaran Tonga, Mamak, Etek, Udak, Bouk selaku keluarga penulis yang telah
memberikan semangat dan juga dukungan berupa moril dan materi sehingga penulis
dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini.

Tgﬂan seperjuangan Robi Kurniawan, Hendra Andi Kartika, Andre Junia Diverson,
Viahyu Risandi, Ahmad Rifai, Rahmad Wahyudi Pratama, Ahmad Wildan dan Zikri
sé‘ta teman-teman seperjuangan lainnya yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu
yé:ug telah membantu dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini.

Teman-teman seperjuangan Anak Anak Sholeh dan Penjaskes yang memberikan
irEeIektual yang tinggi khususnya angkatan 2015 terima kasih atas segala motivasi,
irj%pirasi, dan dukungan yang telah diberikan selama ini.

Sé'r.nua pihak yang telah membantu penulis dalam melaksanakan dan menyelesaikan
Ia:ijoran Tugas Akhir ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.

= Penulis menyadari laporan Tugas Akhir ini masih belum sempurna dan terdapat

bany§< keterbatasan dalam penyusunannya. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik

dan @ran yang membangun dari semua pihak untuk perbaikan selanjutnya. Akhirnya

js¥)
penu§ berharap semoga laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat bagi yang
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1.1.

w ejdio yeH ©

Latar Belakang

epun 1Bunpuipig eydio yeH

—:Perkembangan teknologi telekomunikasi memiliki peranan yang penting dan tidak

aterlepas dari kemampuan sistem komunikasi dalam melayani sistem komunikasi yang

n-ou

(=
3handaz’rdan berada pada semua kondisi baik kondisi normal maupun kondisi darurat. Salah

@satu gistem komunikasi yang mampu memberikan solusi pada komunikasi darurat adalah

ue

komunikasi radio HF (High Frequency).[1]
-~

QD
-pKomunikasi radio HF merupakan komunikasi radio yang menggunakan lapisan

ionosfer sebagai propagasi dalam memantulkan gelombang radio HF dan bekerja pada
c

rentang frekuensi 3-30 MHz. Walaupun menggunakan perangkat yang sederhana

komunikasi radio HF mampu mengirimkan sinyal informasi untuk jarak yang sangat jauh

tergantung propagasi yang digunakan. [2][3]

Dalam sistem komunikasi radio HF memiliki beberapa propogasi antara lain
skywave (propogasi angkasa), propogasi gelombang tanah (ground wave) dan NVIS (Near
Vertical Incident Skywave) untuk propogasi jarak dekat. Namun yang paling dominan
adalah menggunakan propagasi skywave. Propagasi skywave memiliki wilayah yang lebih
luas fila dibandingkan dengan mode propagasi HF lainnya, yaitu mencapai 4000 Km.
Untugproses pemantulan bisa terjadi lebih dari satu pantulan, yang dikenal dengan sebutan
Hop.zMode single hop digunakan untuk menjangkau daerah yang dekat sedangkan
multigtl)p digunakan untuk mencapai daerah yang sangat jauh.[4][5][6]

"
 Perkembangan teknologi komunikasi radio menuju era digital, hal ini ditemukan

pada%‘istem ALE (Automatic link Establishment). Beberapa stasiun ALE menghasilkan
infor%asi tentang keterbukaan kanal pada masing-masing stasiun yang adaptif terhadap
perubré'{han lapisan ionosfer. Sistem ALE dirancang secara otomatis membaca data dari
sirku@;tujuan yang ada di wilayah regional yang diwakili oleh pada wilayah lokal. Salah

satu Stasiun lokal yang bergerak pada sistem ALE adalah stasiun Riau dengan 1D
(YDGOXH7).[7][8]
W

é Penelitian menggunakan data ALE Riau dimulai sejak tahun 2013, dengan adanya

bebe@ba penelitian sebelumnya dengan memanfaatkan data hasil observasi di stasiun ALE

I-1
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lauTPadan penelitian sebelumnya telah melakukan pengujian secara langsung dengan

B’d!%U)'eH

QO
odesanalog menggunakan metode yang meliputi perhitungan korelasi silang untuk

(@)
= eny_gauaian frame sinyal terima dan perhitungan SINAD [9]. Pada penelitian selanjutnya

puliq &

=

stentang penentuan frekuensi kerja komunikasi radio berdasarkan data sistem ALE telah
Eblilak@gan oleh Sandra Marta Love[10]. Selanjutnya penelitian Afif baihaqi telah

Bun

pu

gmelalzgkan penentuan frekuensi kerja komunikasi radio HF berbasis jaringan sistem

‘zCALEf-_Il]. Keberlanjutan data informasi keterbukaan kanal komunikasi radio HF (High

:‘;’Freq%nsy) sangat diperlukan dalam menjamin keberhasilan komunikasi dan menghindari
terjaﬁnya kegagalan komunikasi radio HF, salah satunya memanfaatkan data pengolahan
stasig ALE (Automatic link Establishment).

gJ-Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini akan melakukan pengolahan data
triwutan untuk melengkapi informasi keterbukaan kanal wilayah Riau Pontianak yang
dapat di tentukan berdasarkan informasi frekuensi maupun waktu komunikasi, maka dari
itu penelitian tertarik melakukan untuk mengambil judul ANALISIS OPEN CHANNEL
RADIO HF DATA TRIWULAN SIRKUIT PEKANBARU-PONTIANAK.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada tugas akhir ini
adalah bagaimana menganalisis open channel radio HF data triwulan sirkuit Pekanbaru-

Pont'rgpnak.

=
o
DIwe[sy 3je

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan analisis open
chanhel radio HF data triwulan sirkuit Pekanbaru-Pontianak.

atasan Masalah

cC W

ntuk menghindari luasnya pembahasan yang akan dibahas tentang tugas akhir ini,

-
&
AJISIdATU)

penulls akan memberikan batasan masalah untuk penelitian yang di lakukan sebagai

berikgf ini:

= 1. Sirkuit yang digunakan dalam pengujian adalah sirkuit Pekanbaru-Pontianak.

ue

o 2. Data triwulan ALE Riau yang digunakan pada bulan Agustus, September,
Oktober pada tahun 2021.

1e1y Wise)y| Jrrek
S



1-3

Parameter yang digunakan adalah waktu komunikasi, frekuensi, dan Signal to

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
3 1. Dapat mengetahui informasi keterbukaan kanal wilayah Riau dan Pontianak

C 3. Sebagai bahan referensi dalam melakukan pengujian komunikasi radio HF

= =) Dapat menjadi rujukan dalam keberhasilan komunikasi radio HF

C
.S
= 3
5 5
8
= ©
S ®©
< €
. ©
™ >
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2.1. » Penelitian Terkait

nery e

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

; Pada bab ini berisi tentang referensi dan rujukan yang digunakan penelitian untuk
mengerjakan tugas akhir ini dengan membaca beberapa referensi dan rujukan, penulis akan

@memahami secara mendalam dan detail tentang kanal radio sistem komunikasi radio HF

LAB TELEKOMUNIKASI UIN

=) =) (] (7

o Recognizing Automatic
Link Establishment
Behaviors of a Short-
Wave Radio Station by

e Analisis Penentuan
Frekuensi Kerja
komunikasi Radio HF
untuk sirkuit Pekanbaru-
Pontianak Berdasarkan
data Sistem ALE. (Sandra
Marta Love, 2014)
Analisis Penentuan
Frekuensi Kerja
Komunikasi Radio HF
Sirkit Pekanbaru-
Watukosek Berbasis
Jaringan Sistemautomatic
Link Establishment
(ALE). (Afif Baihagi,
2014)

Analisis Sistem
Komunikasi Analog
Sirkuit Riau- Bandung
Pada Kanal Radio HF
(High Frequency). (Devi
Noor Amala, 2018)
peramalan data parameter
indeks SN menggunakan
metode arima.(bambang
tetuko 2018)

an Improved
Unidimensional

Lei, and Hao
Xiong20220)

1eTy WISe)] JIIe

DenseNet.( Zilong Wu
, Hong Chen, Yingke

o Application Of The
Mantle Cloak In Near
Vertical Incidence
Skywave/Ground Wave
High Frequency
Communication. (Ensiyeh
Ghasemi Mizuji, Bijan
Abbasi Arand , Keyvan
Forooraghi, Ali Abdolali,
Iman Derafshi, 2019)
Utilization of NVIS HF
Radio as Alternative
Technologies in Rural
Area of North
Maluku(Saiful
Do.Abdullahl, Assaf
Arief2, Miftah
Muhammad,2018)
Design of Dual-
Polarized, Platform-
Based HF Antennas
Using the Characteristic
Mode Theory(Kai Ren ,
Mohammad Ranjbar
Nikkhah , and Nader
Behdad, 2020)

Gambar 2.1. Roadmap Penelitian Radio HF

Radio communication via
Near Vertical Incidence
Skywave propagation: an
overvie(Ben
A.Witvlietl,Rosa M Alsina-
Pagés 2017)
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I Penelitian oleh Sandra Marta Love dengan judul “Analisis Penentuan Frekuensi

QO
erjaskomunikasi Radio HF untuk sirkuit Pekanbaru-Pontianak Berdasarkan data Sistem

=/ () . .
gALEgdengan menggunakan penentuan frekuensi dan mengatur frekuensi penggunaannya
Q.

a g&d!o %eH

éagar fmenghasilkan frekuensi kerja yang optimal. Dari hasil yang di dapatkan stasiun ALE
?eka@oaru-Pontianak di bulan September 2013 frekuensi kerja yang bisa digunakan
§renta@ frekuensi 7 MHz sampai 10,1 MHz dengan frekuensi yang paling dominan di

«

éfreku@jsi 10,1 MHz dan untuk frekuensi pilihan bisa menggunakan 7 MHz, dan 7,1 MHz.

=
Q.

§Hasi§pengujian yang telah dilakukan telah mendapatkan waktu yang optimal untuk
berk%‘nunikasi di jam 18:00 WIB - 20:12 WIB pada sirkuit Pekanbaru-Pontianak[10].

=t
® Selanjutnya penelitian oleh Afif Baihagi dengan judul “Analisis Penentuan
Py

Frek@nsi Kerja Komunikasi Radio HF Sirkit Pekanbaru-Watukosek Berbasis Jaringan
Sistefna utomatic Link Establishment (ALE)” dengan menggunakan penentuan frekuensi
untuk mendapatkan frekuensi kerja yang optimal. Peneliti ini menggunakan analisa
penentuan frekuensi kerja dan waktu optimum yang dapat digunakan pada komunikasi
radio HF sirkuit Pekanbaru-Watukosek. Hasil dari stasiun ALE Pekanbaru-Watukosek
bahwa sanya di bulan Agustus 2013 frekuensi kerja yang bisa digunakan rentang 18,1
MHz sampai 24,9 MHz. Hasil dri komunikasi menyatakan waktu optimum yang bisa
digunakan melakukan komunikasi radio HF berada di jam 9:00 UT sampai 10:00 UT. Dan
hasil perhitungan indeks kualitas sinyal (BER dan SN), frekuensi optimum berada pada
kanak24,9 MHz [11].
V)

o~

iKemudian penelitian oleh Ben A.Witvlietl,Rosa Ma Alsina-Pages dengan judul
Radi%tommunication via Near Vertical Incidence Skywave propagation: an overview .bisa
di gu%akan untuk komunikasi radio di daerah yang luas (radius 200 km tanpa infrastruktur
perargﬁra manusia. Oleh karna itu sangat di butuhkan untuk bantuan komunikasi bencana
alamzkomunikasi daerah berkembang atau aplikasi dimana kemandirian infrastruktur local
di ingi_nkan, contoh aplikasi militer. Komunikasi NVIS menggunakan frekuensi antara
sekitaf 3 dan 10MHz sebuah konfrehensip penelitian NVIS diberikan, meliputi propagasi,
anteﬁZﬁ)a,modulasi, keragaman dan coding[4]. pada Penelitian oleh Devi Noor Amala yang
berju@l Analisis Sistem Komunikasi Analog Sirkuit Riau_Bandung Pada Kanal Radio HF
telahgnenggunakan perhitungan korelasi silang untuk penyesuaian frame sinyal yang akan
terim‘%) dan perhitungan SINAD. Hasil yang didapatkan menggunakan data ALE pada bulan

mareEdan mei pada tahun 2018 ada kesamaan frekuensi kerja 10,145 MHz, sedangkan
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asil3ecara langsung menyatakan antara sinyal pengirim dan terima mengalami pergeseran

Qe

QO
rekuensi di setiap sinyal satu tone yang diterima, dan hasil SINAD menyatakan penerima

=)
g‘siny%pada peneliti ini good meski masih terdapat noise dan distorsi.[9]
Q
c ~—
g Penelitian oleh Ensiyeh Ghasemi Mizuji, Bijan Abbasi Arand , Keyvan Forooraghi,

li Abdolali, Iman Derafshi dengan judul “Application Of The Mantle Cloak In Near
Verti@l Incidence Skywave/Ground Wave High Frequency Communication” dimana

n

_gu

enulis mengusulkan ide baru untuk menggunakan mantel mantel untuk mengurangi
koplitg timbal balik antara antena kecil elektrik (ESA) yang ditempatkan pada sistem radio
man-§“_ack. Mereka menentukan dan secara numerik mengoptimalkan parameter mantel
pada®antena loop dan antena monopole; antena ini untuk menyediakan komunikasi
gelorgiaang langit insiden vertikal (NVIS) dan frekuensi tinggi gelombang tanah (HF)
dekaf-dalam sistem radio man-pack. Jubah yang dirancang penulis dapat secara efektif
meminimalkan kopling timbal balik antara ESA — di radio paket — hanya dengan dampak
yang sangat kecil pada karakteristik radiasi antena. Para penulis percaya bahwa
peningkatan ini membuka jalan menuju penerapan struktur radio kompak ini secara efektif
dalam komunikasi darurat HF di area dengan akses terbatas ke jalur komunikasi

konvensional.[5]

Penelitian oleh Kai Ren , Mohammad Ranjbar Nikkhah , and Nader Behdad dengan
judul “Design of Dual-Polarized, Platform-Based HF Antennas Using the Characteristic
Mod&?Theory”. Pada penelitian ini disajikan metode sistematis untuk merancang dual-
antené:frekuensi tinggi (HF) terpolarisasi, dipasang di platform untuk aplikasi near vertical
incid?mt skywave (NVIS). Untuk mengatasi keterbatasan bandwidth (BW) dan efisiensi
anten%- elektrik kecil, teori mode karakteristik (CM) digunakan untuk memanfaatkan
platf(g}n logam sebagai radiator utama. Elemen kopling profil rendah dipasang di lokasi
platfoghw yang berbeda untuk membangkitkan dua CM ortogonal terpolarisasi horizontal.
Dengin cara ini, operasi terpolarisasi ganda dicapai dengan isolasi tinggi dan BW yang
cukua lebar. Dalam proses desain, beberapa masalah praktis utama diperhitungkan dan
dampzi)knya terhadap kinerja antena diperiksa dengan cermat. Ini termasuk jenis dan desain
elem% kopling, keberadaan dan jenis bumi, dan non-idealitas dan kemampuan penanganan
daya%alam komponen jaringan pencocokan impedansi. Hasil simulasi dari model skala
penul%)dan skala 1:50 dari struktur yang diusulkan disajikan. Prototipe model skala dibuat

js¥)
dan (_i_flhkarakterisasi dengan adanya bidang tanah yang meniru sifat-sifat bumi nyata pada
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nfrekuemm operasi skala. Hasil pengukuran menunjukkan kesesuaian yang baik dengan

g’smulam menunjukkan kemanjuran pendekatan yang diusulkan dalam merancang antena

o
=HF bgrbasw platform berpolarisasi ganda. Istilah Indeks—Teori mode karakteristik (CM),

= = - - - - - - - - -
édualmantena terpolarisasi, antena elektrik kecil, antena frekuensi tinggi (HF), komunikasi

Ehea@ertical incident skywave (NVIS), antena kendaraan.[8]

xPeneIitian oleh Saiful Do.Abdullahl, Assaf Arief2, Miftah Muhammad dengan
uduIEUtlllzatlon of NVIS HF Radio as Alternative Technologies in Rural Area of North
Maluku. Penelitian ini merupakan tahap inisiasi untuk implementasi di kepulauan Maluku
utaragKarena karaktristik nusantara dan banyak bintik hitam di pedesaan. Salah satunya
alteratip teknologi yaitu memanfaatkan gelombang radio HF yang bekerja pada frekuensi
3 sagpai 30 MHz yang digunakan untuk komunikasi radio jarak jauh karna sifat
gelombang nya bisa di pantulkan oleh lapisan ionosfer, gelombang udara yang di
pancarkan, tergantung pada frekuensi, waktu dan kondisi ionosfer, komunikasi radio HF
NVIS (Near Vertical Incident skywave) mampu mengatasi skip zone sehingga tidak
mempengaruhi kualitas emisi, baik padang rumput lereng gunung atau hutan lebat,
metodologinya menggunakan software ITURHFProp, agar perancangan jaringan
komunikasi dapat mencapai hasil yang optimal dan efisien baik dari segi kehandalan teknis
maupun dari segi biaya. Saat mendekati 90% hasil refleksi memiliki sudut yang bervariasi,
dengan cakupan jarak komunikasi hingga 300 Km[6].

»
2.2. % Komunikasi Radio HF

<_7_'_ Komunikasi radio menggunakan lapisan ionosfer untuk memantulan gelombang
radiozdan luar angkasa sebagai pembawa sinyal informasi atau media perambatan
gelonibang radio. Gelombang radio yang dipancarkan oleh stasiun menuju ionosfer dan
dlpantulkan oleh ionosfer jika frekuensi radio yang dipancarkan sama dengan frekuensi
plasma ionosfer. Frekuensi plasma yang diterima pada jarak dari stasiun penerima,

tergantung pada daya yang dihasilkan oleh ionosfer[11].
g

=)
'c'n"Sistem komunikasi radio adalah jenis sistem komunikasi yang menggunakan

gelom‘bang elektromagnetik sebagai gelombang pembawa, dan dapat di transmisikan ke
pener-i‘ma. Sebuah komunikasi radio biasanya terdiri dari dua bagian utama: pemancar dan
penerima. Pemancar terdiri dari modulator dan antena pemancar, dan penerima terdiri dari

js¥)
demodulator dan antena penerima. Modulator bertanggung jawab untuk mengolah sinyal
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Q
?lnforma3| menjadi sinyal digital yang ditransmisikan melalui antena pemancar. Sedangkan

g’demcvstulator mengubah sinyal digital menjadi sinyal informasi. Antena bertanggung

ua

awa%untuk mengubah sinyal listrik menjadi sinyal elektromagnetik[10].

5 Smyal elektromagnetik di transmisikan ke penerima melalui udara atau ruang

ebas: High Frekuensi (HF) adalah gelombang radio dengan frekuensi 3 sampai 30 MHz

uepun 1Bunp

B

yangEigunakan dalam komunikasi radio jarak jauh. Gelombang elektromaknetik Pada pita

ebun

afrekuensi ini tidak dapat melewati ionosfer tapi dipantulkan oleh ionosfer. Oleh karena itu,

-

@atmosfer bertindak sebagai pengulang. lonosfer adalah lapisan atmosfer bumi yang
=

memantulkan gelombang elektromagnetik. Dengan bantuan ionosfer, sehingga komunikasi
A

radio®mencapai jarak yang lebih jauh[9][12]
Py

©
2.3. < Prediksi Frekuensi Komunikasi Radio HF

Komunikasi radio HF adalah merupakan komunikasi radio yang menggunakan
lapisan ionosfer yang dapat memantulkan gelombang radio HF dan bekerja pada rentang
frekuensi 3-30 MHz. Prediksi frekuensi komunikasi radio adalah acuan penggunaan
frekuensi komunikasi radio. Prediksi dibuat berdasarkan kondisi ionosfer rata-rata dalam
satu bulan, berisi informasi frekuensi yang dapat digunakan untuk komunikasi radio antara

dua tempat tertentu setiap jam pada bulan tertentu.[2]

Keberhasilan komunikasi radio HF tergantung pada 3 hal, yaitu kualitas sepasang
perancgkat keras sistem komunikasi radio HF (pemancar,penerima, antena) sumber saya
manuzia sebagai pelaksana komunikasi dan pemilihan frekuensi kerja yang tepat. Dengan
peralgtan yang berfungsi baik saja, belum tentu komunikasi dapat berlangsung seperti yang
diing'inpkan. Operator perlu memiliki pengetahuan tentang penggunaan frekuensi kerjanya.
Predilési frekuensi komunikasi radio HF selain digunakan sebagai acuan penggunaan

frekugnsi radio, juga dapat dimanfaatkan untuk manajemen frekuensi[13].

-
wn
EKomunikasi radio HF tidak akan dapat dilakukan secara terus-menerus dengan

menggunakan satu frekuensi saja. Faktor-faktor penyebabnya adalah:

[ns

2.4. & Lapisan lonosfer

33 Lapisan ionosfer bisa digunakan untuk menyediakan akses ke seluruh area. lonosfer
adalaﬁ wilayah terionisasi di atas permukaan bumi karena radiasi energi matahari. lonosfer
terle "'k pada ketinggian sekitar 50 km - 1000 km di atas permukaan bumi dan di tompang
-5
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Q

opleh Tadisi matahari. Kerapatan electron terjadi antara ketinggian 150 dan 250km di
T

Ssekitar-F jonosfer bisa mengirimkan gelombang radio hampir secara vertical ke atas, disaat
=)

§gelorgbang radio mencapai lapisan ionosfer sebagian energinya akan diserap oleh lapisan
Q.

c

Sionosfer dan sebagiannya akan dipantulkan sehingga kembali lagi ke bumi dan sebagian

B

aainn% akan menembus lapisan ionosfer ke luar angkasa[14].
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Gambar 2.2. lonosfer

2.5. Pengamatan lonosfer

Pengamatan ionosfer yang paling penting dalam kaitannya Pada saat aktivitas
mata;ﬁﬁri meningkat,tetapi pada saat aktivitas matahari meningkat kondisi lapisan ionosfer
menj@i tidak stabil, frekuensi yang yang bisa dikembalikan oleh ionosfer lebih tinggi
dibarg-ingkan pada saat aktivitas matahari rendah menggunakan komunikasi radio dan
mamEL_Ja untuk memantulkan gelombang radio HF. Rentang frekuensi yang bisa di
pantl?lgkan tergantung pada banyak factor dan pengamatan yang paling banyak di pakai
buat Enengamati kegiatan ionosfer yaitu ionosonda.ionosoda adalah suatu radar aktif
pem&car dan penerima menggunakan frekuensi di pita HF, memancarkan pulsa yang
sang«% pendek menggunakan arah tegak lurus ke atas menuju ionosfer. lonosonda tidak
hanya?nmemancarkan sinyal gelombang dalam arah verikal saja, tetapi terdapat juga
ionos_l?_nda yang memancarkan gelombang dalam arah miring.lonosonda ini juga dipakai

—r
buat gmemantau perambatan gelombang berdasarkan lokasi pemancar sampai lokasi

peneffia[10][15].
<%}
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©
.6. L Propagasi Ground Wave
QO

= Propogasi gelombang tanah (Groundwave) disebut perambatan gelombang tanah

= ang%l-igunakan di antara permukaan bumi dan digunakan pada komunikasi sekitaran 100

puuIa e)diq yeH

(= =

Bkm dan frekuensi yang akan digunakan lebih kecil dari 100 MHz. Gelombang ini memiliki
Ekemaﬁjpuan untuk merambat di sepanjang permukaan bumi yang di lalui. Permukaan bumi

pu

Syang=tidak rata dapat mempengaruhi jarak jangkauan gelombang radio seperti
«Q
ShukitSgedung[5].

=

Buep

Atmosphere

nelry ejysns N

Earth

Gambar 2.3. Propogasi (Ground Wave)

W
2.7. gPropogasi Skywave

o Propagasi HF Skywave adalah propogasi yang sering digunakan pada komunikasi
gelorgbang radio frekuensi tinggi. Dan memanfaatkan kualitas lapisan ionosfer yang telah
memantulkan kembali gelombang radio HF ke bumi. Lapisan ionosfer yang telah
digur§}<an untuk memantulkan kembali gelombang radio HF adalah lapisan E dan F1, dan
F2, kérena memiliki ketebalan elektron bebas yang tinggi, hamun hanya lapisan F2 yang
dapatc-:_digunakan di malam hari. Propagasi skywave juga memiliki wilayah yang lebih luas
bila E-jbandingkan dengan mode propagasi HF lainnya, yaitu mencapai 4000 Km. Untuk
prose;;-é:pemantulan bisa terjadi lebih dari satu pantulan, yang dikenal dengan sebutan hop.
MonE’Single Hop digunakan untuk menjangkau daerah yang dekat sedangkan Multihop
digurf%kan untuk mencapai daerah yang sangat jauh.[16][5]

-7
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Gambar 2.4. Propogasi Skywave
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2.8. < Propogasi NVIS

Propogasi komunikasi radio HF NVIS adalah gelombang radio mempunyai panjang
gelombang berkisaran dari 10 hingga 100 meter dan bekerja di frekuensi 3 sampai 30 MHz
di dalam pita NVIS, yang memancarkan dengan sudut Elevation Angle Atau Take Off yang
tegak lurus mendekati vertical hingga sinyal dipantulkan lapisan ionosfer jatuh kembali ke
daerah sekitaran 0-400 Km. Propogasi pada radio HF NVIS merupakan jalur yang akan di
lalui gelombang radio dari pemancar ke penerima, jalur ini banyak dan beragam sehingga

energy terbesar gelombang radio akan sampai ke penerima[17][6].

AL,

Gambar 2.5. NVIS (Near Vertical Incident Skywave)
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©
.9. L Automatic Link Establishment (ALE)

QO
= Automatic Link Establishment ALE adalah suatu sistem yang telah berkembang

~

gdengan tujuan menjamin keberhasilan komunikasi radio HF. ALE bekerja biasanya
Q

1q e;dgq@eH

édllakukan berdasarkan model propagasi radio dan dapat bekerja secara otomatis panggilan
cyang terdengar. jika panggilan berhasil dan di jawab oleh stasiun ALE penerima, saluran
g’yang di tetapkan di serahkan ke protocol tingkat yang lebih, Kualitas sinyal yang terbaik
«Q

Cdari frekuensi tersebut di gunakan sebagai penentu frekuensi mana yang akan digunakan.

§Oper5t)or radio tidak perlu memilihan saluran atau frekuensi secara manual, karena sistem
ALE U§udah menentukannya secara otomatis[18]. Dan dengan berkembangnya komunitas
ALE di forum HF-Link dan terbukanya informasi dari stasiun ALE, sistem ALE mampu
mengamati propagasi gelombang radio HF secara real time. Perangkat tersebut meliputi

Radio Transceiver HF, Interface komputer dengan radio, dan Antena [19].[11]

Di Indonesia terdapat 9 stasiun komunikasi radio HF (High Frekuency) ALE yang
masing-masing menyebar diselurun wilayah indonesia. Diantaranya Kototabang,
Pekanbaru, Tanjungsari, Pameungpeuk, Watukosek, Pontianak, Manado, Kupang,
Biak[20]. Jaringan ALE dapat di akses oleh masyarakat umum di website resmi

http://hflink.net/ dapat di lihat semua stasiun saling terkoneksi satu sama lainya.

Berikut tampilan peta yang menunjukkan frekuensi kerja yang dapat digunakan

antar stasiun ALE berdasarkan warna garis penghubung.

5 PULAU PINANG TRENGGANU LABUAN

PERAK -Brunei |
Darussala
KEPULAUAN
Malaysia RIAY
RIA . KALIMANTAN
Ku-a-la i i /~ UTARA
Lam-po .
SUMATERA & MALAKA
UTARA

£,
Singapura

Sintang
KALIMANTAN
BARAT

SULAWES!
KALIMANTAN TENGAH
Sulawesi

KEPULAUAN Palangkaraya
BELITUNG KALIMANTAN SULAWES! BARAT =&
/ SELATAN

SULAWESI
SELATAN

Surabaya
JAWA TENGAH a2y,

DAERAH. JAWA TIMUR

ISTIMEWA |
YOGYAKARTA Melang

GOOQ|E Pulau Natal Pintasan keyboard | Data peta £2022 Google Citra 2022 TerraMetrics | Syarat Penggunaan

Gambar 2.6. Tampilan Map ALE
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Q
,’; I Pada gambar map yang terpapar di atas terdapat garis penghubung yang berwarna,
QI
Sstasivn ALE Pekanbaru (YDOOXH5A) dan stasiun ALE Pontianak (YDOOXH7). Garis
=)
§'peng§.1bung memiliki arti sebagai informasi kerja yang digunakan.
Q
c —
©
8 5 Perangkat yang di gunakan untuk sistem komunikasi data Radio HF diperlukan
c
ap

erangkat seperti radio transceiver, modem dan antena.Berikut perangkat dari penjelasan

Bue

masi@-masing fungsinya

Buepun

?)Antena merupakan suatu perlengkapan alat listrik yang bisa menggantikan sinyal
IistriEjadi gelombang elektromaknetik. Spesifikasi antena yang telah digunakan adalah
seba@'l berikut:

1. Antena
Merk antena : CDW-230 jenis Dipole
Frequency range : 1,8 — 30 MHz

neiry

Input impedance : 50 ohm

Max. Input power : 500 W
Antena length : 25 m (82 ft)
Wight : approx 3 kg (antena body)
Coax cable : 30 m

HF DIPOLE ANTENA

Gambar 2.7. Antenna
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©
T 2. Radio Transciever
QO . . . . . .
= Radio transceiver merupakan suatu fitur elektronik yang bisa digunakan untuk
_g- menghubungkan suatu pc ke suatu jaringan dengan teknologi pemancar pita basis
o sehingga pc tersebut dapat memancarkan serta menerima sinyal di dalam tersebut.
3
=
(=
Z
()]
L
(2]
=
QO
py)
QO
=
Gambar 2.8 Radio Transceiver
3. Modem

Modem merupakan perangkat keras atau fitur keras yang bermanfaat untuk
mengganti komunikasi dua arah yang mengganti sinyal digital jadi sinyal analog
serta kebalikannya. Peran yang paling utama dari modem adalah mengontrol
perangkat transceiver disaat menerima atau mengirimkan informasi dari komputer

Y ke transceiver

Gambar 2.9 Modem
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T 4. Perangkat Komputer

Qr) Perangkat komputer merupakan perangkat yang berfungsi untuk mengirimkan
g-informasi sehingga nantinya dapat menciptakan output dalam wujud data secara
® visual berupa text, audio, grafik, gambar dan lain-lain. Perangkat komputer
§. terhubung ke modem melalui port USB atau port yang tersedia pada perangkat

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3diD deH

= modem

—_

: —

x —

2 —

C m—
S

Gambar 2.10. Perangkat Komputer

Sedangkan perangkat lunak yang telah digunakan untuk menghubungkan perangkat
modem dengan PC diketahui dengan MixW. Piranti lunak MixW memanfaatkan
soundcard sebagai modem untuk menerima dan mengirim informasi, oleh karena itu seting

audid/RX level sangatlah penting dilakukan.
<%}
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

1d10 YeH ©

g Bagian ini akan menjelaskan cara atau tahapan yang diselesaikan penelitian. Selain
tu bagian ini juga menjelaskan kegiatan, dan metode yang digunakan dalam penelitian ini.

epun 1Bunpuiig e3di yeH

@UntuR_menganalisis open channel radio HF data triwulan sirkuit Riau-pontianak.berikut

C C - -, .
gadala-limetodologl penelitian:

0))
L
3.1. » Tahapan Penelitian

Q
=
«

=
® Pada penelitian ini ada beberapa tahapan yang digunakan dalam menganalisis

meng&nalisis open channel radio HF data triwulan sirkuit Riau-pontianak dan menentukan
QO

frekuensi kerja berikut ini adalah flowchart penelitian:

Studi literatur

Tahap perencanaan

Pengumpulan data

Filter data

Pengolahan data

Hasil dan analisa

publikasi

Gambar 3.1. Flowchart Tahapan Penelitian
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Q

o3.2. T Studi Literatur

&I

&  >Dalam sebuah penelitian perlu dilakukan studi literature. Untuk mendapatkan
O e . : .
ggamtgran yang lengkap tentang apa yang telah dilakukan orang lain dan bagaimana
Q ~— - - -y . -

étahamn penyelesaiannya, kemudian seberapa beda peneliti yang akan di lakukan. Study
é'literaﬂgr merupakan penelusuran literature yang bersumber dari internet dan hasil
2 =

SpeneBtian orang lain.

«Q

& =

2 — Melakukan study literature adalah sebuah informasi yang dijadikan untuk

Bue

meng@mpulkan data dan referensi rujukan dari membaca jurnal, serta mengelolah bahan
L

penen?yan. Selain mendapatkan solusi untuk penyelesaikan masalah pada peneliti ini,

penufis juga mendapatkan teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang

ditelig-sebagai referensi rujukan dalam pembahasan hasil penelitian ini.
=
3.3.  Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan di laboratorium UIN SUSKA menggunakan ALE
(Automatic Link Establishment) yang dikembangkan oleh Lembaga Penerbangan Antariksa
Nasional (LAPAN). Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengambilan data secara
primer. Data tersebut diambil dari hasil komunikasi antar stasiun ALE Pekanbaru ke
Pontianak.

» Data faisal » DATA ALE 2014 keatas » Data ALE 2021 » Pku September 2021

o~

= Mame Date modified Type Size

=] ALEPKUO1092021 25-Now-21 11:12 P... Text Document 45 KB
=] ALEPEUO2092021 25-Mow-21 11:13 P... Text Document 50 KB
=] ALEPKUO3092021 26-Mow-21 12:16 A... Text Document 31 KB
=] ALEPKUOG092021 26-Mow-21 12:17 A...  Text Document 46 KB
=] ALEPKUD5092021 26-Mow-21 12:18 A... Text Document 46 KB
=] ALEPEUOE0S2021 26-Mow-21 12:19 A... Text Document 37T KB
AL EPKUOTOG2021 26-Mow-21 12:20 A... Text Document 42 KB

=
=] ALEPKUO2092021 26-Mow-21 12:21 A... Text Document 41 KB
AL EPKLUOG0G2021 26-Mow-21 12:22 A... Text Document 42 KB

=
ALEPKU10092021 26-Mow-21 12:22 A... Text Document 8 KB

=l
=] ALEPKU11092021 26-Mow-21 12:23 A... Text Document 38 KB
ALEPKUT12092021 26-Mow-21 12:23 A... Text Document 43 KB

=
=] ALEPELU12092021 26-Mow-21 12:24 A... Text Document 44 KB
=] ALEPKU14092021 26-Mow-21 12:25 A... Text Document 46 KB
=] ALEPKU15092021 26-Mow-21 12:26 A... Text Document 44 KB
=] ALEPKU16092021 26-Mow-21 12:26 A... Text Document 39 KB
=] ALEPEU1TO92021 26-Mow-21 12:26 A... Text Document 5 KB
=] ALEPKU18092021 26-Mow-21 12:28 A... Text Document 14 KB
=] ALEPKU19032021 26-Mow-21 12:28 A... Text Document 30 KB
=] ALEPKUZ20092021 26-Mow-21 12:29 A... Text Document 24 KB
=] ALEPEUZ21092021 26-Mow-21 12:29 A... Text Document 44 KB
=] ALEPKUZ22092021 26-Mow-21 12:31 A... Text Document 42 KB

26-Mow-2 2137 AL ext Docurment 52
ALEPKU23092021 26-M 21 12:31 A T D 52 KB
b =] ALEPKUZ24092021 26-Mow-21 12:32 A... Text Document 47 KB
Gambar 3.2. Data ALE
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4. T Pengolahan Data
QO

QeH

= Untuk mempermudah pengolahan data maka di perlukan filtering text file 1D

(@)
= tasiLgr Riau dengan Pontianak, sehingga data yang tersimpan hanya berasal dari ID stasiun

puyia eydi

un

RiausPontianak, filtering 1D stasiun dilakukan karna data yang tersimpan bersumber dari

ebe@pa sirkuit ALE yang masing- masing memiliki kode sirkuit yang berbeda [21].

Dalagy proses pengolahan data untuk penelitian ini penulis mengunakan perangkat

-Buepug_lﬁ

pug

omptter pada sistem ALE dengan menggunakan perangkat lunak (software) filter text file

Bue

untuk;mempermudah pengolahan data[21].

L
;ﬂc Untuk mempermudah proses Filtering data berdasarkan ID stasiun bisa dilihat

padaYambar dibawah ini:
py)

) - |
c ud Filtering Data Text atau Stasiun ALE - X
Nama Fle Sumber |D:"-.Daia faisal\DATA ALE 2014 keatas'Data ALE 2021'Pku September 2D2T'-ALEPI{U24D5| Car File
Nama Stasiun atau Kata yang dicai |YDDOXH || Fiter |
03/24/2021)23 1 738[FRO U74O500[SND]. JTWISIYDOOKH7  [ALOJ BER 23 5N 03 A
03/24/20212 18 52FRQ UTI02N00ISND] JTWISIYDOOKH7  ALD) BER 20 5N 03
0324/ 20212348 4[FRQ 1810G000SND]. JTWIS[YDOOKH3  ALOJ BER 30 5N 07
Y24/ 0212335 06[FRQ 10145500[SND]. JTWIS[YDOOKH3  ALOJ BER 225N 07
Y24/ 31 738[FRQ U4B00[SND]. JTWIS[YDOOXH7  ALDJ BER 23 5N 03
[09/24/2021230000[FRQ 14109000[SND]~ JTWSIYDOOXH3  ALD] BER 27 5N 07
03242021256 5TIFRQ UT4O500)SND]. JTWISIYDOOKH3  ALO BER 28 3N 07
03/24/20212 18 52FRQ OTI02N00ISND] JTWISIYDOOKH7  1ALD) BER 20 5N 03
03/24/2021]214206FRQ 10145500)SND].~ JTWISIYDOOKH3  [AL0) BER 28 5N 09
03/24/202121 03 05[FRQ 1014S500[SND] JTWSIYDOOXHZ  JIALO] BER 30 SN 11 v
Hapus Layar
b3 Nama File Simpan | impan
ﬂ
(¢°]
o =
@ Gambar 3.3. Filter ID
5
= Berikut adalah hasil filtering ID stasuin ALE dibulan September 2021 antar stasuin
Pekagbaru — Pontianak
< . .
Tabefe3.1 Filtering ID Stasiun Pontianak pada Tanggal 24 September 2021
wn
T\inggal Jam Frekuensi ID Stasiun BER SN
24/89/2021 21:58:50 | 1410900022 | YDOOXH7 20 03
24/@/2021 22:16:28 21096000 | YDOOXH7 20 03
24/69/2021 23:13:50 18106000 | YDOOXH7 23 03
=

W
‘g Setelah melakukan filter 1D pada stasiun Riau-Pontianak, maka langkah selanjutnya

-t
akanelakukan pemrograman data menggunakan Matlab R2016a

11-3

1eTY WISe)]



E S o
g 2 =
S &
S o
o X
= IS -
k w ©
j [
8 © |
S, o
o o
(3]
E S
S
z S
€ <
5 = s
5 T 5 S
g s o X S
W m o= m o
< & 32 e
—_ < | — ©
o [ X - -
5 < o =
2 ® g :
c X rnm > [Te)
> @ o X ™
o = (] S ]
s 8 o = o
g8 < IS =
o) n Cc QO
8 ¢ o £ 3
T m L = 8 o w
> 8 2 £ 5 < a m
c 8 X g O m s 3
E € 8 @ a0 «o © £ o
© 8 g © g 5 ¢ cE 2= =
— o o — 5] m — - =
(@) D o = = £
So5E58& 82
E £ 2 > =
S 8 S s . . . @ .
i el . R : : 2 . : .
© I ak c moﬁ.m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riat
(72)
2 o
U\/ Imxo@inm Umm:ac:m_ Undang-Undang
..\ ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

II\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T Selanjutnya akan dilakukan penentuan titik koordinat antar stasiun sesuai dengan

QO
ujuam untuk sirkuit Riau-Pontianak. Titik koordinat merupakan kedudukan suatu titik
Q . . . .
Stertentu pada peta, dimana titik tersebut mempertemukan garis horizontal pada suatu peta.

puiyi@ e3diD deH

éKoorBTnat geografis adalah garis bujur (bujur barat dan bujur timur) yang tegak lurus
E'terha@ap katulistiwa, dan garis lintang (lintang utara dan lintang selatan) yang sejajar

Sdengan katulistiwa. Kordinat geografis merupakan kordinat yang digunakan untuk
«Q

gmem@ca peta rupa bumi, yang dinyatakan dalam satuan derajat (°), menit (), dan detik

Q.
§("). %rikut adalah gambar titik koordinat riau-pontianak:

pu

neiy eysn

Gambar 3.6. Koordinat Riau Pontianak

3.6. Analisis data

;U")Dari hasil analisis pengolahn data untuk menentukn frekuensi kerja optimal yang
dapafzdigunakan komunikasi radio HF pada sirkuit Riau-pontianak. Adapun tahapan yang
dilak?l;kan adalah menganalisis data yang sudah diperoleh, kemudian menentukan sirkuit
freku;insi kerja dengan menggunakan sistem ALE dalam keadaan waktu tertentu.

gUntuk mengetahui alokasi channel frekuensi yang digunakan dalam berkomunikasi
radio=HF dalah bisa dilihat tabel dibawah ini. Berikut adalah tabel alokasi yang sudah
ditet%.kan sistem ALE

I1-5
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aTabeti3.2 Alokasi Frekuensi Stasiun ALE[22]

0 i

-i =Channel Frekuensi

a ()
= 1 3596 KHz
® 2 7049 KHz
=1 3 7102 KHz
— 10145 KHz
C 5 14109 KHz
& 18109 KHz
%)
= 7 21096 KHz
&l 8 24926 KHz
o9 28146 KHz
)
(=

Untuk menentukan kualitas nilai parameter indeks BER berdasarkan hasil yang

didapat bisa dilihat pada tabel dibawah, berikut adalah tabel parameter indeks BER:

Table 3.3 Parameter Nilai Indeks BER[22]

Nilai BER Level
30 Excellent
27-29 Good
24-26 Moderate
¥21-23 Low
% 20-10 Very Low
=
%)

E.Nilai indeks SN merupakan kualitas sinyal yang diterima pada sistem ALE dan

nilai O&deks SN paling optimal adalah 10. Berikut adalah tabel parameter indeks kualitas

SN uEtuk menentukan kualitas sinyal nilai SN

()

Table’3.4. Indeks kualitas SN[22]

ilai SN Level
10 Very Clear
7 Clear
5 Noise
3 Very Noise

11y wisey| Jiredg uejng|yos
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o I BAB V

-§' QO

“6 : KESIMPULAN DAN SARAN

= &

c ~—

a g Setelah melakukan analisis data ALE triwulan pada stasiun Riau-Pontianak, maka

gc_tahap;terakhir yang dilakukan adalah menarik kesimpulan dan saran. Berikut adalah

2 =

@beberapa kessimpulan yang didapat dari penelitian ini:

s =

5 =

@5.1. ¢nKesimpulan
g 1. Hasil analisis komunikasi radio HF antara stasiun ALE Riau dengan stasiun
=
Y ALE Pontianak, frekuensi yang digunakan pada bulan Agustus berada pada
g frekuensi 10,145MHz untuk bulan September dan Oktober berada pada
“ frekuensi 7,049MHz .

2. Untuk pemilihan frekuensi kerja dari jam 01:00 sampai pukul 09:00 UT
sebaiknya digunakan pada frekuensi 10,145MHz. Sedangkan frekuensi kerja
7,049MHz sebaiknya digunakan di jam 19:00 sampai pukul 23:00 UT.

3. Dengan diketahuinya frekuensi kerja yang dominan pada komunikasi radio HF
stasiun ALE Riau-Pontianak, maka hasil tersebut layak dijadikan sebagai
bahan pertimbangan.

4. Dari data triwulan menunjukkan rujukan waktu komunikasi yang dominan

W berada pada pukul 10:00 samapi pukul 09:00 UT.
Y
o

5.2. ;'Saran

EDaIam penyempurnaan dan kemajuan penelitian yang sudah di analisis, maka
diperﬁikan pengembangan lebih lanjut

Diperlukan pengembangan lebih lanjut pada bulan lainnya dan stasiun yang

un
=

berbeda agar dapat melakukan penelitian lanjutan dari sirkuit dan bulan yang
berbeda

Agar hasil rujukan dapat dilakukan pengujian langsung.

N
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